
Kemacetan  Parah  di  Karmeo,
Pedagang  Kaki  Lima:  Takut
Dagangan Kami Busuk
Batang Hari, Jambi – Kemacetan menjadi hal yang tidak pernah
terselesaikan oleh pemerintah Provinsi Jambi. Terlebih hampir
satu tahun masyarakat Batang Hari masih berdampingan dengan
kemacetan, Jumat (11/11/2022).

Akibat dari melonjaknya angka pengangkut batu bara membuat
dampak  perekonomian  dari  semua  sisi  menjadi  terganggu,
terlebih dari pedagang kaki lima yang ingin berjualan di pasar
durian luncuk.

Salah  satu  penjual  ayam  potong  Eni  mengatakan,  melihat
kemacetan yang parah ini dirinya takut dagangannya membusuk,
terlebih sudah membawa ayam bersih yang banyak.

“Takut dagangan kami busuk, apalagi hati ayam dan daging ayam,
kalau lama di jalan dagingnya jadi kurang segar,” ucapnya.

Ia menambahkan, sudah berangkat sejak 05.30 WIB waktu sekitar
Batang Hari untuk terhindar dari kemacetan, namun sesampai di
Desa Simpang Karmeo Kecamatan Batin XXIV kemacetan terjadi.

“Sepertinya macetnya parah, karena mobil memang terhambat di
jalan,” ucapnya.

“Saya berharap kepada pihak berwenang untuk segera mengatasi
kemacetan ini, karena kasihan kami selaku pedagang kaki lima
yang membawa barang-barang cepat busuk bagaimana kalau tidak
terjual,” tutupnya. (Red)
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Kapolres  Tebo  Lakukan
Pengecekan Ketersediaan Bahan
Pangan  dan  Harga  di  Pasar
Lebak Bungur
Batang Hari, Jambi – Meningkatnya persoalan mengenai inflasi
dan naiknya harga BBM, Jajaran Polres Tebo dan Lurah lakukan
pengecekan harga dan stok sembako di Pasar Lebak Bungur Muara
Tebo Kecamatan Tebo Tengah, Selasa (06/09/2022).

Kegiatan dipimpin langsung Kapolres Tebo AKBP Fitria Mega,
M.Psi.,  P.si  bersama  jajarannya  didampingi  Kapolsek  Tebo
Tengah Fedi Tanto Manurung dan Lurah Muara Tebo Mawardi S.sos.

Jenis  komoditas  yang  di  survey  langsung  Kapolres  Tebo
diantaranya, Cabai merah, Cabai rawit, Bawang merah, Bawang
putih, Beras dan Minyak goreng.

AKBP Fitria Mega mengatakan, Pasar Lebak Bungur Muara Tebo
merupakan  Pasar  Tradisional  yang  mana  para  pedagangnya
mengambil  atau  membeli  bahan-bahan  tersebut  diatas  melalui
Agen  dari  berbagai  Daerah  untuk  dijual  kembali  di  Pasar
diwilayah Kabupaten Tebo, Jambi.

“Bahan-bahannya  dibeli  melalui  agen  dari  Provinsi  Sumatera
Barat, Kabupaten Curup Provinsi Bengkulu dan Kabupaten Kerinci
Provinsi Jambi,” Ujarnya.

Dirinya menjelaskan, bahwa harga-harga jenis Cabe merah, cabe
rawit, bawang merah, bawang putih, bersifat Fluktuatif.

“Sewaktu-waktu dapat berubah, berdasarkan jumlah stok barang
dan  jumlah  kebutuhan  masyarakat  diwilayah  Kabupaten  Tebo,”
Jelasnya.

Menurutnya, untuk saat ini Stok Sembako di Pasar Lebak Bungur
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Muara Tebo masih mencukupi. (Red)

Ketua  MPR  RI  Bamsoet  Sebut
Pentingnya  Antisipasi  Krisis
Ekonomi Global
Suaralugas.com Nasional – Ketua MPR RI sekaligus Kepala Badan
Hubungan  Penegakan  Hukum,  Pertahanan  dan  Keamanan  KADIN
Indonesia Bambang Soesatyo mengingatkan agar seluruh komponen
bangsa bersiap menghadapi kondisi dunia yang semakin tidak
menentu pada 2023 mendatang, Jakarta Selasa (09/08/2022).

Khususnya  dalam  menghadapi  harga  komoditas  yang  tinggi,
normalisasi  kebijakan  moneter  negara  maju  yang  agresif,
konflik Rusia-Ukraina serta kemungkinan terjadinya ketegangan
baru di Taiwan. Situasi dunia telah masuk ‘lampu kuning’.

Sebagaimana juga telah disampaikan Presiden Joko Widodo dalam
Silaturahmi Nasional Persatuan Purnawirawan TNI AD beberapa
hari lalu, bahwa menurut prediksi IMF dan World Bank, akan ada
66 negara yang ambruk ekonominya akibat perang dan krisis
pangan.

“Menurut  survei  Bloomberg,  tingkat  risiko  resesi  Indonesia
memang kecil, hanya 3 persen. Jauh lebih kecil dibandingkan
berbagai  negara  besar  dunia  lainnya,  seperti  Amerika  40
persen, Selandia Baru 33 persen, Korea Selatan 25 persen,
Jepang 25 persen, maupun China 20 persen. Namun antisipasi
terhadap  potensi  krisis  ekonomi  global  tetap  perlu
dipersiapkan dari sekarang. Sehingga kita bisa mengantisipasi
sejak dini berbagai kemungkinan yang terjadi,” ujar Bamsoet di
Jakarta.
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Ketua DPR RI ke-20 dan mantan Ketua Komisi III DPR RI bidang
Hukum, HAM, dan Keamanan ini menjelaskan, sebagai gambaran,
Amerika Serikat telah mencatat tingkat inflasi tahunan sebesar
9,1 persen pada Juni 2022, level tertinggi sejak 1980-an.
Angka tersebut jauh di atas target inflasi di level 2 persen.
Selain kondisi internal di Amerika, ketidakpastian geopolitik
global seperti masih berlanjutnya konflik Rusia dan Ukraina,
hingga  potensi  munculnya  ketegangan  baru  di  Taiwan,  juga
berpotensi mengganggu stabilitas perekonomian nasional.

“Kondisi  dunia  yang  semakin  dihadapi  perubahan  iklim  juga
turut memperluas kebijakan proteksionisme, terutama di sektor
pangan  dan  energi.  Mengantisipasinya,  kita  harus  segera
mengintensifkan  pertanian  di  dalam  negeri  sehingga  tidak
terlalu bergantung kepada impor. Misalnya, meningkatkan luas
tanam sorgum di dalam negeri sebagai pengganti gandum ekspor,”
jelas Bamsoet

Wakil Ketua Umum Partai Golkar dan Wakil Ketua Umum SOKSI ini
menerangkan,  kita  juga  harus  mengantisipasi  kenaikan  harga
minyak dunia.

Proyeksi  Energy  Information  Administration  (EIA)  pada  awal
April 2022 lalu memperkirakan harga minyak mentah Brent untuk
keseluruhan  di  tahun  2022  bisa  mencapai  98  dollar  AS  per
barel, jauh di atas asumsi Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara (APBN) 2022 sebesar USD 63 per barel.

Secara  blak  blakan  di  berbagai  kesempatan,  Presiden  Joko
Widodo menyatakan beban subsidi untuk BBM, Pertalite, solar,
dan LPG sudah mencapai Rp 502 triliun.

“Jika kenaikan harga minyak dunia semakin tinggi, kemampuan
fiskal  kita  yang  sudah  cukup  terbatas  untuk  menyediakan
tambahan subsidi guna meredam potensi inflasi, menjadi semakin
berat,” ucapnya.

“Mengantisipasinya,  pemerintah  perlu  mempertimbangkan
perubahan skema pemberian subsidi energi. Dari yang selama ini



berbasis pada komoditas dan bersifat terbuka, diubah menjadi
subsidi yang diberikan secara langsung kepada orang yang tidak
mampu yang menurut laporan BPS jumlah penduduk miskin per
September 2021 sekitar 26,5 juta orang,” pungkas Bamsoet. (*)

Setelah  Kunker  Mendag  RI,
Nasroel  Yasier  Ajak
Masyarakat  Jambi  Pantau
Kenaikan  Harga  TBS  Minggu
Depan
JAMBI – Pernyataan Zulhas atau Zulkifli Hasan di hadapan para
petani sawit (01/08), tentang dipastikannya seminggu mendatang
harga Tandan Buah Segar (TBS) di pastikan akan melampui harga
Rp.  2000,-/  kilogram,  dan  petani  wajib  ‘menuntut’  kepada
gubernur Jambi, Al- Haris jika harga masih tetap di bawah Rp.
2000,- saat mendampingi Menteri Perindustrian dan Perdagangan
tersebut.

Menyikapi  pernyataan  Zulkifli  Hasan,  dihadapan  para  petani
serta di dapingi  Al- Haris terhadap anjloknya harga TBS Sawit
hingga ke angka Rp. 1.200. membuat resah para petani sawit di
Jambi., mendapat tanggapan dari H. Nasroel Yasier, seorang
pengamat sosial.

Nasroel Yasier berpendapat dan menyarankan, pernyataan dari
Zulkifli  Hasan,  yang  menyerahkan  dan  memberi  tanggngjawab
kepada Gubernur Jambi , Al- Haris untuk memperbaiki harga TBS
yang meresahkan petani sawit harus terus dipantau pergerakan
harga  agar  tidak  berada  dibawah  Rp.2.000,  melalui  Dinas
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Perkebunan  dan  Dinas  Perindustrian  dan  Perdagangan.  serta
tidak lupa melibatkan Kadin.

“Intruksi  dari  Zulkifli  Hasan,  dihadapan  para  petani  dan
memerintahkan Gubernur Jambi untuk menaikan harga TBS hingga
di atas Rp. 2000,- bukan hal main main, walau di ucapkan
secara ringan, namun tanggunjawab yang besar bagi Al-Haris
untuk  menggunakan  waktu  yang  singkat  ini,  hingga  seminggu
kedepan harus sudah melampui Rp. 2000,- “ Jelas Nasroel yang
juga ketua KAD.

Lebih lanjut Nasroel Yasier, menyarankan kepada Al- Haris,
sebagai  puncak  pimpinan  daerah  Jambi  dan  berkewajiban
mensejahterkan  rakyatnya  menyarankan.

“Al- Haris untuk memperbaiki harga TBS yang meresahkan petani
sawit harus terus dipantau pergerakan harga agar tidak berada
dibawah  Rp.2.000,  melalui  Dinas  Perkebunan,  Dinas
Perindustrian  dan  Perdagangan.  serta  tidak  lupa  melibatkan
Kadin,” sarannya.

“Selain itu,petani sawit yang telah dijanjikan oleh Zulkifli
Hasan,  dan  diberi  tanggunggungjawab  kepada  gubernur  Jambi,
juga  tetap  aktif  memantau  pergerakan  Gubernur  Jambi  dalam
usaha  kembali  menaikan  harga  TBS  dengan  melibatkan  Dinas
Perkebunan, Dinas Perindustrian dan Perdagangan. serta tidak
lupa melibatkan Kadin” sambungnya.

Seperti kita ketahui, kehadiran Menteri Perdagangan (Mendag)
Zulkifli Hasan (2/8) yang paling utama adalah meminta kepada
para pengusaha perkebunan kelapa sawit untuk wajib membeli
Tandan Buah Segar (TBS) petani maupun mitranya dengan harga di
atas Rp2.000 per kilogram.

Hal itu disampaikan Zulkifli Hasan di Jambi, Selasa, usai
melakukan kunjungan kerjanya ke Pasar Angso Duo Jambi.

“Saya  minta  mulai  minggu  depan,  harga  TBS  harus  di  atas
Rp2.000 per kilogram dan para pengusaha wajib mentaati aturan



yang telah disepakati,” kata Mendag Zulkifli Hasan.

Kebijakan  itu,  lanjutnya,  diambil  setelah  melalukan  dialog
dengan para petani sawit. 

Saat berdialog dengan petani kelapa sawit dan para pengusaha,
Mendag  Zulkilfi  Hasan  menegaskan  dalam  waktu  minggu  depan
harga TBS sawit sudah harus di atas Rp 2.000 per kilogram.

“Ini  Instruksi  langsung  dari  Bapak  Presiden,  saya  selaku
Mendag menyampaikan bahwa minggu depan harga TBS sudah di atas
Rp 2.000 per kilogram,” ujar Mendag. Kemendag, katanya, sudah
menghapus pajak ekspor yang dibebankan kepada pengusaha sawit.

“Jika minggu depan TBS Sawit di bawah Rp2.000 per kilogram,
protes  dengan  gubernur.Jambi”  ujarnya,  sementara  Al-Haris
gubernur Jambi, yang berdiri di samping Menteri Perdagangan,
tersenyum.

“Baik mitra maupun non-mitra perusahaan, harganya (TBS) harus
di  atas  Rp  2.000  per  kilogram.  Jika  tidak  berani,  boleh
protes, jangan jual TBS-nya,” kata Mendag.

Berita ini telah terbit di existjambi.news

Sambut  Kunker  Mendag  RI,
Wabup Batang Hari: Bahan Baku
Kelapa Sawit Lebih Banyak 32%
Batang  Hari,  Jambi  –  Wakil  Bupati  (Wabup)  Batang  Hari  H
Bakhtiar  menyambut  Kunjungan  kerja  (Kunker)  Menteri
Perdagangan Rupblik Indonesia (Mendag RI) Zulkifli Hasan ke
Desa Simpang Jelutih, Kecamatan Batin XXIV, Kabupaten Batang
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Hari, Jambi.

Selain  Wakil  Bupati,  Kunker  Mendag  juga  disambut  oleh
GubernurJambi  beserta  jajaran,  Pj  Bupati  Tebo,  Forkompimda
Jambi dan forkompimda Batang Hari.

Kehadiran perdana Mendag Zulhas di Bumi Serentak Bak Regam itu
dalam  rangka  peletakan  batu  pertama  revolusi  teknologi
pengelolaan minyak sehat (SPOT Technology) di PT. Nusantara
Green Energy yang berlokasi di Desa Simpang Jelutih.

Dalam sambutannya H Bakhtiar mengucapkan terima kasih atas
kunjungan kerja Mentri beserta jajarannya di Kabupaten Batang
Hari, ia juga menyambut baik dan berbahagia atas pembangunan
PT Nusantara Green Energy ini.

“Kami selaku pemerintah daerah menyampaikan ke pak mentri,
untuk ketersediaan bahan baku di Batang Hari ini memang lebih
banyak 32 persen wilayah Kabupaten Batang Hari ini dari 5 ribu
8 ratus persegi itu adalah ditanami kelapa sawit. Saat ini,
tercatat  173  ribu  hektare  di  daerah  ini  kelapa  sawit  dan
pabriknya berjumlah 12 perusahaan dengan kapasitas 45 ton per
jam,”  ungkap  Wakil  Bupati  Batanghari  Bakhtiar,  Selasa
(02/08/2022).

Ia menyebut dari 173 ribu hektare, hanya 37 persen wilayah
kebun perusahaan, selainnya kebun masyarakat dan plasma dari
pada perusahaan. Dengan kehadiran pabrik ini, diharapkan bisa
berkembang hingga ke kebun masyarakat.

Ia  juga  mengatakan,  dengan  adanya  pabrik  tersebut  tidak
menutup kemungkinan kalau membangun pabrik dengan kapasitas 45
ton per-jam masih terbuka 8 unit pabrik lagi. (***)


